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Abstract

The increasing academic stress and declining academic performance of elementary school
students indicate the need for further elaboration of the factors that shape academic success,
especially non-cognitive aspects which have so far received less attention. This study aims to
analyze the influence of spiritual quotient (SQ), emotional quotient (EQ), and self-compassion
(SC) on academic performance (AP) of elementary school students. The hypothesis tested is the
significant influence of the three predictor variables on AP. This study uses a quantitative
approach with a non-experimental design with 51 participants of grade 6 students from two
elementary schools in Indonesia selected through accidental sampling techniques. Data were
collected using a questionnaire adapted from a standardized instrument: SISRI-24 for SQ (a =
0.921), BEIS-10 for EQ (a = 0.922), and SCS-SF for SC (a = 0.86). AP was measured using
ACS (a = 0.74). Multiple regression analysis showed that the three predictor variables
simultaneously significantly (F = 6.580; p < 0.001) influenced AP, all three explaining 25.1%
of AP variance (Adjusted R? = 0.251). Partially, only SQ has a significant effect on AP (B =
0.551; p = 0.003), while EQ and SC are not significant (p > 0.05). Theoretical implications
indicate that SQ is a strong predictor of elementary school students' academic performance.
These findings recommend strengthening spiritual-based education as part of a holistic
approach to students' academic development.

Keywords: academic performance; elementary school; emotional quotient; self-compassion;

educational psychology; student well-being; non-cognitive intelligence

Abstrak

Tingginya stres akademik serta menurunnya performa akademis siswa sekolah dasar
menunjukkan perlunya elaborasi lebih lanjut terhadap faktor-faktor pembentuk
keberhasilan akademik, khususnya aspek non-kognitif yang selama ini kurang
mendapatkan perhatian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
spiritual quotient (SQ), emotional quotient (EQ), dan self-compassion (SC) terhadap
academic performance (AP) siswa sekolah dasar. Hipotesis yang diuji adalah adanya
pengaruh signifikan ketiga variabel prediktor terhadap AP. Studi ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain non-eksperimental dengan partisipan
berjumlah 51 siswa kelas 6 dari dua sekolah dasar di Indonesia yang dipilih melalui
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teknik accidental sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner adaptasi dari
instrumen terstandar: SISRI-24 untuk SQ (a = 0.921), BEIS-10 untuk EQ (a = 0.922), dan
SCS-SF untuk SC (a = 0.86). AP diukur menggunakan ACS (a = 0.74). Analisis regresi
berganda menunjukkan bahwa ketiga variabel prediktor secara simultan signifikan (F
= 6.580; p < 0.001) memengaruhi AP, ketiganya menjelaskan 25.1% variansi AP
(Adjusted R? = 0.251). Secara parsial, hanya SQ yang berpengaruh signifikan terhadap
AP (B = 0.551; p = 0.003), sedangkan EQ dan SC tidak signifikan (p > 0.05). Implikasi
teoretis menunjukkan bahwa SQ merupakan prediktor kuat kinerja akademik siswa
sekolah dasar. Temuan ini merekomendasikan penguatan pendidikan berbasis
spiritual sebagai bagian dari pendekatan holistik dalam pengembangan akademik
siswa.
Kata kunci: kecerdasan emosional; kecerdasan spiritual; performa akademik; sekolah
dasar; welas diri; psikologi pendidikan; kesejahteraan siswa; kecerdasan
non-kognitif
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Pendahuluan

Dalam beberapa tahun terakhir, dunia pendidikan dasar dihadapkan pada
fenomena yang mengkhawatirkan, di tengah meningkatnya aksesibilitas pembelajaran
dan fasilitas pendidikan, banyak siswa justru menunjukkan gejala stres akademik (Jiang
et al.,, 2021; Aji & Rizkasari, 2021), penurunan kinerja akademik (Di Pietro, 2023;
Limniou, 2021), bahkan kasus putus sekolah (Masing & Astuti, 2022). Studi mutakhir
Putri & Ismanto (2025) menemukan bahwa sekitar 80% dari siswa sekolah dasar yang
menjadi responden penelitian berada dalam kategori stres akademik tinggi, yang pada
gilirannya memengaruhi kinerja akademik mereka (Wiyono, 2022). Faktor-faktor yang
memengaruhi permasalahan kinerja akademik siswa sekolah dasar merupakan masalah
global. Sebuah laporan dari China Care for the Next Generation Committee (2020)
mengungkapkan tren mengkhawatirkan terkait krisis motivasi dan kelelahan akademik
di kalangan siswa sekolah dasar di Tiongkok, lebih dari 30% siswa sekolah dasar merasa
bosan dengan sekolah dan lebih dari 70% siswa remaja mengalami kelelahan akademik
(Sun et al., 2021).

Masifnya faktor-faktor negatif yang memengaruhi kinerja akademik pada siswa
sekolah dasar, mengindikasikan bahwa pendekatan pendidikan yang terlalu berfokus
pada aspek kognitif dan pencapaian nilai akademik telah mengabaikan dimensi-
dimensi esensial lainnya (Farrington et al., 2012) yang justru menekan siswa (Chan,
Poon, & Tang, 2016) dan memperburuk peforma akademik (Tam et al., 2021). Sebab

sejatinya, prestasi akademik bersifat multidimensional, melibatkan perkembangan
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integral peserta didik termasuk aspek fisik, sosioemosional, kognitif, dan spiritual
(Eccles & Wigtield, 2002; Estrada et al., 2021; Haryanto, 2022). Patut dipahami bahwa
konsep kecerdasan tidak terbatas pada ranah intelektual semata, melainkan mencakup
dimensi-dimensi lainnya seperti kecerdasan spiritual atau spiritual quotient (SQ),
kecerdasan emosional atau emotional quotient (EQ) (Zhou et al., 2024), maupun welas asih
diri (self-compassion/ SC) (Neff, 2023). Ketiga elemen ini dalam berbagai studi global
telah terbukti menjadi fondasi bagi resiliensi psikologis dan keberlanjutan pembelajaran
yang menentukan kinerja akademik.

Kecerdasan spiritual (EQ) tidak hanya mencakup praktik atau ritus keagamaan,
lebih ekstensif EQ menandakan adanya bakat spiritual, yaitu kapasitas individu untuk
mencapai kesadaran diri, mengkonstruksi makna eksistensial, serta mengaktualisasikan
prinsip-prinsip nilai (Srivastava, 2016). Dimensi ini memfasilitasi kemampuan adaptif
dalam menghadapi tantangan, melakukan transformasi situasional, serta
mengembangkan sikap altruistik (Skrzypinska, 2021). Kualitas-kualitas seperti ini
barang tentu sangat memengaruhi kualitas belajar individu dalam kemampuan problem
solving, keterlibatan akademis, dan kedisiplinan (Emmons, 2000).

Penelitian oleh Zein, Budianti, dan Maruwaha (2022) yang dilakukan terhadap
820 populasi siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri dan Swasta di Kota Gunungsitoli
mengungkapkan bahwa melalui analisis regresi, SQ memberikan kontribusi signifikan
sebesar 21,11% terhadap hasil belajar (r = 0,459, p < 0,001). Di sisi lain, EQ turut
memberikan pengaruh positif sebesar 14,13% (r = 0,416, p < 0,001). Analisis lebih lanjut
menunjukkan bahwa kombinasi SQ dan EQ mampu meningkatkan prediksi hasil belajar
hingga 35,8% (r = 0,598), yang mengindikasikan adanya efek sinergis yang lebih kuat
dibandingkan dampak individual masing-masing variabel (Zein, Budianti, &
Maruwaha, 2022). Penelitian Musa et al (2023) terhadap 106 siswa Indonesia di tiga
sekolah menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara kecerdasan
emosional (r=0.205, p=0.035) dan spiritual (r=0.223, p=0.021) dengan hasil belajar.
Analisis regresi mengungkap kontribusi gabungan sebesar 7.5% (R?=0.075) terhadap
variasi hasil belajar, dengan indikator empati sebagai prediktor terkuat (Musa et al.,
2023). Bahkan, studi meta-analisis Zhou et al (2024) terhadap studi-studi terpublikasi
dari tahun 2007 hingga 2022, menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual (SQ; r=0,36, IK
95% 0,18-0,51) dan emosional (EQ; r=0,50, IK 95% 0,28-0,67) berkorelasi signifikan
dengan prestasi akademik (rata-rata=15,91, IK 95% 15,26-16,78). Analisis model efek
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acak mengkonfirmasi keduanya sebagai prediktor independen yang berpotensi
meningkatkan hasil belajar (Zhou et al., 2024).

Selain kecerdasan spiritual dan emosional, aspek psikologis lain yang tak kalah
penting adalah welas asih diri (self-compassion/SC), yang dalam beberapa dekade
terakhir semakin diakui sebagai faktor kunci dalam pencapaian akademik, khususnya
meyangkut aspek kesejahteraan psikis siswa. Penelitian Egan et al (2022) terhadap 206
mahasiswa sarjana dari School of Education and Social Work pada sebuah universitas di
West Midlands, Inggris Raya, menemukan bahwa melalui hasil analisis korelasi bivariat
terdapat hubungan positif antara SC dengan kinerja akademik (r = 0.31, p < 0.001).
Tingkat SC yang tinggi juga berkorelasi dengan kemampuan regulasi emosi yang lebih
efektif dan koping adaptif (Neff, Kirkpatrick, & Rude, 2007), serta resiliensi bagi siswa
dengan trauma (Huang et al, 2024) dalam menghadapi tantangan akademik.
Karakteristik SC memungkinkan siswa untuk menerima tanggung jawab atas tindakan
mereka secara lebih proporsional, dan mengevaluasi kesalahan dengan perspektif yang
lebih objektif (Leary et al., 2007), serta penuh empati terhadap diri sendiri (Keller et al.,
2021). Kemampuan tersebut menjadi faktor krusial dalam memproses umpan balik
akademik secara konstruktif. Lebih lanjut, implementasi intervensi berbasis SC selama
masa transisi pendidikan terbukti meningkatkan parameter kesejahteraan psikologis
secara signifikan. Temuan Hope, Koestner, dan Milyavskaya (2014) menunjukkan
bahwa implementasi program pengembangan SC terbukti meningkatkan kesejahteraan
psikologis siswa tahun pertama.

Meskipun banyak studi sebelumnya yang telah mengkaji pengaruh SQ, EQ, dan
SC terhadap kinerja akademik, namun belum terdapat studi yang menganalisis ketiga
faktor ini secara simultan, khususnya pada populasi kritis seperti siswa sekolah dasar.
Sehingga untuk mengisi kesenjangan tersebut, tujuan utama penelitian ini adalah untuk
menguji pengaruh langsung SQ, EQ, dan SC terhadap kinerja akademik siswa sekolah
dasar. Secara praktis, temuan penelitian diharapkan dapat menjadi dasar bagi
pengembangan kurikulum dan metode belajar yang mengintegrasikan ketiga aspek
tersebut dalam aktivitas belajar sekolah dasar untuk meningkatkan kinerja akademis,
sekaligus berkontribusi pada kebijakan pendidikan yang lebih berorientasi terhadap
kesejahteraan psikologis siswa.

Berdasarkan kerangka teoretis dan temuan empiris sebelumnya, diajukan
hipotesis sebagai berikut: (1) SQ berpengaruh positif terhadap AP, (2) EQ berpengaruh
positif terhadap AP, (3) SC berpengaruh positif terhadap AP, dan terakhir (4), interaksi
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SQ, EQ, dan SC secara simultan berpengaruh positif terhadap AP siswa sekolah dasar.
Melalui eksplorasi ketiga jalur pengaruh ini secara simultan, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman lebih utuh tentang determinan non-kognitif

keberhasilan akademik di tingkat pendidikan dasar.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non-eksperimental dengan
analisis regresi untuk menguji pengaruh variabel independen (Ali & Younas, 2021) yaitu
kecerdasan spiritual (SQ), kecerdasan emosional (EQ), dan welas asih diri (SC) terhadap
variabel dependen, kinerja akademik (AP). Pada analisis multivariat seperti regresi
(Mertler, Vannatta, & LaVenia, 2021), ukuran minimum sampel yang direkomendasikan
adalah 10 kali jumlah total variabel (Roscoe dalam Memon et al., 2020). Sehingga pada
penelitian ini minimum sampel dihitung dengan jumlah variabel (4) x 10 = 40. Subjek
penelitian terdiri dari 51 siswa sekolah dasar kelas 6 di SDI Salman Al Farisi Kota Bekasi
dan SDN Sukamantri 3 Kabupaten Cianjur yang dipilih secara accidental sampling.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuisioner adaptasi berbasis skala
likert 4 poin. Kecerdasan Spiritual (SQ) diukur dengan adaptasi alat ukur The Spiritual
Intelligence ~ Self-Report Inventory (SISRI-24) dari King (2008) dengan reliabilitas
konsistensi internal alpha 0.921. Kecerdasan Emosional (EQ) diukur menggunakan
adaptasi The Brief Emotional Intelligence Scale (BEIS-10) oleh Davies et al. (2010) dengan
reliabilitas 0.922. Self-Compassion (SC) diukur dengan adaptasi Self~-Compassion Scale
Short Form (SCS-SF) Raes et al. (2011) dengan reliabilitas 0.86. Sementara itu, kinerja
akademik diukur menggunakan adaptasi Academic Performance Scale oleh Jabir & Farooq
(2022) dengan reliabilitas 0.74. Data kemudian dianalisis menggunakan software JASP

versi 0.18.

Hasil dan Pembahasan

Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1 Rata-Rata (M) dan Simpangan Baku (SD)

Variabel M (SD) Min. Max.
SQ 23.8 (3.19) 13.000 28.000
EQ 19.39 (2.63) 12.000 24.000
SC 23.35 (2.74) 18.000 31.000
AP 35.8 (4.06) 28.000 44.000
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Analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa skor Spiritual Quotient (SQ)
tergolong tinggi (M = 23,8; SD = 3,19) dalam rentang 13 hingga 28, meskipun dengan
variasi yang cukup lebar. Emotional Quotient (EQ) mencapai 80,8% dari skor maksimal
(M =19,39; SD = 2,63; rentang 12-24), yang mengindikasikan mayoritas responden
memiliki tingkat EQ yang baik. Dengan rata-rata sebesar 23,35 dan rentang 18-31, skor
Self-Compassion termasuk dalam kategori tinggi (75,24% dari skor maksimal), SD relatif
moderat (2,74) yang menunjukkan terdapat variasi respons tetapi tidak ekstrem. Rata-
rata Academic Performance (AP) sebesar 35,8 dalam rentang 28-44, atau 81,4% dari nilai
maksimal, menandakan bahwa performa akademik responden secara umum baik,

meskipun terdapat variasi individual yang cukup terlihat (4,06).

Uji Normalitas
Q-Q Plot Standardized Residuals

Standardized Residuals

Theoretical Quantiles
Gambear 1 Q-Q Plot Uji Normalitas

Q-Q plot merupakan grafis uji normalitas residual paling reliabel (Flatt & Jacobs,
2019), yang menunjukkan hubungan antara kuantil teoritis dari distribusi normal
dengan kuantil aktual dari residual terstandarisasi model regresi (Augustin, Sauleau, &
Wood, 2012). Distribusi residual dianggap normal apabila titik-titik data tersebar secara
linear mengikuti garis diagonal merah (Yang, 2024). Sebagian besar titik pada plot
berada sangat dekat atau tepat di atas garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa

asumsi normalitas residual terpenuhi.
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Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil wuji multikolinearitas, seluruh variabel
menunjukkan nilai Tolerance lebih 0,10 (Daoud, 2017), yaitu sebesar 0.772-0.980 dan nilai
Variance Inflation Factor (VIF) di bawah 10 (Akinawande, Dikko, & Samson, 2015) yaitu

1.020-1.295. Hal

independen

sebesar ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat gejala
multikolinearitas dalam model regresi sehingga hubungan antarvariabel bebas tidak

saling memengarubhi.

Uji Heterokedastisitas

Residuals vs. Predicted
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Gambear 2 Plot Uji Heterokedastisitas

Plot residual menunjukkan sebaran titik yang acak dan merata di sekitar garis
nol tanpa pola khusus, menandakan bahwa asumsi homoskedastisitas terpenuhi dan
tidak terdapat indikasi masalah heteroskedastisitas dalam model regresi.

Analisis Regresi Berganda

Tabel 2 Hasil Analisis Regresi Berganda

Variabel . P

Prediktor B SEB t P AdjustedR*  F o ltan)
0251 6573 <.001

5Q 0551 0177 0433 3112 0.003

EQ 0245 0217 0159 1133 0.263

SC 0128 0183 0087 0702 0486

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa variabel prediktor yang

terdiri dari Spiritual Quotient (SQ), Emotional Quotient (EQ), dan Self-Compassion (SC)
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menjelaskan secara signifikan sekitar 25,1% variasi skor Academic Performance (AP)
dengan nilai Adjusted R? sebesar 0.251. Nilai F = 6.580 dengan (p <.001) mengindikasikan
bahwa model secara simultan signifikan, atau ketiga variabel secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang nyata terhadap performa akademik responden (Kwak, 2023).
Secara parsial, hanya variabel SQ yang berkontribusi signifikan (p = 0.003). Koefisien
unstandardized (B = 0.551) menunjukkan bahwa jika variabel lain dikontrol, maka setiap
peningkatan 1 poin skor SQ, akan meningkatkan skor AP sebesar 0.551 poin. Sementara
itu, EQ (B = 0.245) dan SC (B = 0.128) tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap AP sebab keduanya memiliki signifikansi (p > 0.05).

SQ menjadi satu-satunya variabel yang berkontribusi signifikan terhadap AP
secara parsial. Temuan ini mengafirmasi penelitian Yuzarion et al (2024) yang
melibatkan 81 mahasiswa dengan pendekatan analisis jalur. Temuannya menunjukkan
bahwa SQ merupakan prediktor signifikan positif terhadap prestasi akademik.
Konsisten dengan temuan tersebut, studi Midi, Cosmas, dan Sinik (2019) yang dilakukan
terhadap 250 responden di Desa Kanibungan, Pitas, Malaysia, menemukan bahwa SQ
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap prestasi akademik sebesar 40% varians
dan kesejahteraan psikologis remaja sebesar 25% varians. Penelitian Rizal et al (2024)
terhadap 96 siswa di Bekasi menunjukkan bahwa SQ, bersama dengan IQ dan EQ, turut
memengaruhi pencapaian belajar, walaupun EQ menjadi faktor dominan dalam studi
tersebut. Konvergensi temuan ini memperkuat validitas hubungan positif antara SQ dan
performa akademik.

Sementara itu, variabel EQ tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan secara
parsial terhadap AP dalam model regresi, meskipun turut menyumbang signifikansi
model secara simultan. Temuan ini sejalan dengan studi Praditya, Tagela, dan
Windrawanto (2023) yang melalui analisis regresi menunjukkan bahwa SQ berpengaruh
signifikan terhadap prestasi belajar siswa sekolah menengah pertama, sedangkan EQ
tidak berpengaruh signifikan secara parsial. Namun, secara simultan keduanya
memberikan kontribusi sebesar 10,5% terhadap prestasi belajar. Ketidaksignifikanan EQ
dalam konteks ini sejalan dengan temuan Nieto-Carracedo et al (2024) yang meneliti 96
siswa SMA menggunakan Mayer-Salovey-Caruso Emotional Intelligence Test (MSCEIT).
Hasil analisis mediasi serial mereka menyatakan bahwa EQ tidak secara langsung
memengaruhi prestasi akademik, melainkan melalui kesejahteraan emosional, motivasi,
dan strategi belajar. Penelitian Shengyao et al (2024) yang melibatkan 518 mahasiswa di

Tiongkok juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan tidak langsung antara EQ dan
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prestasi akademik yang dimediasi oleh karakteristik psikologis positif seperti self-
efficacy, motivasi, dan resiliensi. Menariknya, efek mediasi ini lebih kuat pada
mahasiswa tingkat pascasarjana (Shengyao et al.,, 2024), mengindikasikan bahwa
kedewasaan dan tahapan pendidikan juga dapat memoderasi kekuatan pengaruh EQ
terhadap hasil akademik. Dengan demikian, dapat diasumsikan bahwa pengaruh EQ
terhadap AP mungkin bekerja secara tidak langsung dan kompleks, sehingga tidak
terdeteksi dalam model regresi linier langsung seperti pada studi ini. Adapun untuk
studi selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan variabel mediator antara
hubungan EQ dengan performa akademik.

Adapun variabel SC juga tidak menunjukkan signifikansi statistik dalam model
(p = 0.486), yang mengindikasikan adanya kompleksitas peran SC dalam konteks
pendidikan, khususnya pada populasi siswa sekolah dasar. Ketidaksignifikan ini dapat
dipahami melalui beberapa perspektif teoretis. Pertama, perkembangan kognitif dan
emosional anak usia sekolah dasar yang masih dalam tahap awal mungkin membatasi
kemampuan mereka untuk secara penuh memanfaatkan mekanisme SC (Crone et al.,
2022; Neuenschwander & von Gunten, 2024). Kapasitas SC mengalami perubahan
sepanjang rentang hidup mengikuti proses perkembangan (Roeser et al., 2018). Kedua,
pengaruh SC terhadap AP mungkin bersifat tidak langsung dan termoderasi oleh
variabel-variabel lain.

Temuan ini mengafirmasi beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa efek SC seringkali lebih terlihat pada aspek psikologis daripada hasil akademik
langsung. Studi longitudinal oleh Lee & Lee (2022) melalui structural equation modeling
(SEM) terhadap siswa di Korea Selatan, menunjukkan bahwa SC berperan sebagai faktor
protektif terhadap depresi namun tidak secara signifikan mengurangi burnout
akademik. Analisis multigrup membagi responden menjadi dua kelompok, yaitu SC
tinggi (n = 78) dan rendah (n = 76). Hasilnya, meskipun subjek dengan SC tinggi tetap
mengalami burnout akibat tuntutan akademik, mereka tidak mengalami peningkatan
risiko depresi sebagaimana siswa dengan SC rendah (Lee & Lee, 2022). Penelitian oleh
Aini & Widyasari (2021) melalui survei terhadap 381 responden juga mendukung
temuan ini, dengan menunjukkan bahwa adanya korelasi positif signifikan antara SC
dengan penyesuaian diri mahasiswa baru yang merupakan aspek psikologis, bukan
hasil akademik secara langsung. Selanjutnya studi Kotera et al (2022) terhadap 156
mahasiswa Indonesia dan 145 mahasiswa Inggris melalui uji t Welch menemukan bahwa

SC dan keterlibatan akademik menjelaskan 36% varians dalam kesejahteraan mental
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mahasiswa (R? = 0,36, p < 0,01), yang kembali menegaskan bahwa SC menjadi variabel
prediktor terhadap aspek psikologis alih-alih performa akademik secara langsung.
Selain itu, studi Verger, Shankland, & Sudres (2022) yang meneliti hubungan SC,
diregulasi emosi, dan prestasi seni juga tidak menemukan bahwa SC berhubungan

langsung dengan prestasi, tetapi justru berperan sebagai variabel mediator.

Kesimpulan

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa SQ, EQ, dan SC secara simultan
berkontribusi signifikan terhadap variasi skor performa akademik (AP) siswa sekolah
dasar, dengan nilai Adjusted R? sebesar 0.251. Ketiga variabel menjelaskan sekitar 25,1%
variasi AP secara bersama-sama (F = 6.580; p < 0.001). Namun secara parsial, hanya SQ
yang menunjukkan pengaruh signifikan terhadap AP (B = 0.551; p = 0.003). Hal ini
menunjukkan bahwa ketika variabel lain dikontrol, maka setiap peningkatan satu poin
skor SQ akan meningkatkan skor AP sebesar 0.551 poin. Sementara itu, variabel EQ (B
= 0.245; p = 0.112) dan SC (B = 0.128; p = 0.486) tidak memberikan kontribusi signifikan
secara langsung terhadap AP. Ketidaksignifikanan ini dapat dijelaskan oleh
kemungkinan peran mediasi atau moderasi, serta perkembangan psikologis siswa SD
yang belum memungkinkan optimalisasi penuh dari kemampuan emosional (EQ) dan
refleksi diri (SC).

Implikasi teoretis utama dari temuan ini adalah penguatan bukti empiris tentang
peran sentral dimensi spiritual (SQ) dalam mendukung prestasi akademik di tingkat
pendidikan dasar. Secara praktis, penelitian ini merekomendasikan pendekatan
pendidikan yang mengintegrasikan pengembangan nilai-nilai spiritual dalam
kurikulum sekolah dasar sebagai strategi untuk meningkatkan capaian akademik secara

holistik, melengkapi pendekatan kognitif yang sudah ada.
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